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Abstract

The research is aimed to analyze the influence of Communication, Control, and
Competence to the PPK Performance at the Big Hall of National Sreet Execution Il in South
Sumatra. There are two main problemsin thisresearch. Firrsly,are Communication, Control, and
Competence simutenously influenced the PPK Performance at the Big Hall of National Street
Execution Il in South Sumatra, and secondly, are Communication, Control, and Competence
partialy influenced the PPK Performance at the Big Hall of National Street Execution 111 in South
Sumatra. The research mainly use primary data by delevering questionnaire to 114 selected
respondens. SPSS Packaged is used to analyzed the data. The result showed that there are
positively and significanly inluence either si,utenoudly or partialy among Communication,
Control, and Competence to the PPK Performance at the Big Hall of National Street Execution 111
in South Sumatra,lmplementation, become the input for the Big Hall of National Street Execution
Il in South Sumatra.

Keywords : Communication, Control, Competence, and Performance.

Pendahuluan

Setiap instansi mengharapkan pegawai yang dindkiat memberikan kontribusi
tenaga dan pemikirannya secara maksimal, artingavpa dituntut berkinerja secara
optimal. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitis kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sdspngan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2005:67). Taklkr keberhasilan kinerja dapat
diukur dengan menggunakan (1) Kuantitggitu seberapa banyak target kerja logis yang
ingin dicapai dibandingkan dengan kuantitas akt(@); Kualitas, yaitu seberapa baik
mutu hasil kerja yang ingin dicapai dibandingkamgsn realisasi; (3) Biaya yang
Dikeluarkan, yaitu seberapa alokasi biaya yangrtligan hingga target sasaran dapat
dicapai; (4) Waktu yang diperlukan, yaitu seberkgmaa waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan; dan (5) Keselarkatfa yaitu seberapa besar tanggung
jawab manajemen terhadap keselamatan kerja pegegawainya. (Handoko, 2003:69):
Ukuran kinerja suatu organisasi tidak dapat diudan para pelaksana pelayanan, tetapi
justru dari penerima layanan. Hal ini dikarenakarefa itu pada dasarnya adalah output
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dan bukan input. Pihak yang dapat merasakan obigkdnlah penyelenggara layanan
(birokrasi) tetapi pengguna jasa layanan (masyé&raka

Ada banyak hal yang mempengaruhi Kinerja PejabatbRat Komitmen (PPK),
seperti motivasi pegawai, komunikasi, disiplin kerpengawasan, kompensasi yang
diterima, keahlian, lingkungan kerja yang mendukubgdaya kerja, sikap kerja,
kepuasan kerja, ataupun variabel-variabel lainnydjangkunegara, 2005:69).
Pemahaman terhadap variabel yang mempengaruhjaiseangat penting, karena fungsi
manajemen adalah memahami bagaimana pegawai bet&inerja baik, di mana tujuan
utamanya adalah untuk peningkatan produktivitasigadraan. Komunikasi merupakan
kegiatan berangkai sehingga menjadi proses dam&aberlangsung antar manusia
(interpersonal) yang berbeda-beda dan bersifat unik, maka sifaseya@u dinamis dan
unik pula (Ani, 2002:142). Komunikasi sangat muttehubah dan berkembang sehingga
menjadi bervariasi dan kompleks. Komunikasi dapaartidan sebagai proses
penyampaian informasi, ide, atau gagasan, pendapah-saran dan perasaan kepada
orang lain, guna mewujudkan kerjasama yang efdktif efesien bagi pencapaian tujuan
bersama.

Komunikasi antar individu pada dasarnya merupakalisasi dari kodrat manusia
sebagai mahluk individual, mahluk sosial dan mamakmatif. Manusia sebagai mahluk
individualitas memiliki kesadaran dirinya dengarerititas yang berbeda antara satu
dengan yang lain. Setiap manusia memiliki kepriadipola pikir, sikap dan perilaku
yang tidak sama dalam memenuhi kebutuhan. Kondjsersi ini mengharuskan setiap
individu berkomunikasi antara satu dengan yang Egbagai realisasi kodratnya sebagai
mahluk sosial, baik didalam kelompoknya maupumgdiiingan masyarakat yang lebih
luas. Kenyataan seperti ini berarti juga bahwa m@nwcenderung untuk hidup
bermasyarakat sebagai wujud kehidupan bersama dathersamaan. Menurut Miftah
(2005:191), ada 5 hal yang harus dipahami dalambaagun komunikasi yang efektif,
yaitu: (1) Keterbukaan, menunjukkan kualitas katkaan dari komunikasi antar pribadi,
dan keterbukaan terhadap pekerjaan; (2) Empati,ukitasi merasakan sebagaimana
yang dirasakan orang lain dan perasaan kebersadsdam pekerjaan; (3) Dukungan,
dukungan dari orang lain dan dukungan dari pimpifjiga komunikasinya efektif; (4)
Kepositifan, komunikasi selalu berpikiran posigrhadap orang lain, dan menghasilkan
pekerjaan yang positif; dan (5) Kesamaan, kesandslam komunitas organisasi,
kesamaan dalam menghadapi tugas, dan kesamaanaksaan.

Selain faktor komunikasi, kinerja Pejabat PembuamkKmen (PPK) juga dapat
dipengaruhi oleh pengawasan. Pengawasan adalalavpesen yang dilakukan oleh
orang atau badan yang ada di dalam lingkungarougétnisasi yang bersangkutan (LAN,
2006:159). Pengawasan ini dapat dilakukan dengam pangawasan atasan langsung
atau pengawasan melekat atau pengawasan yangkdifakecara rutin oleh inspektorat
jenderal pada setiap kementerian dan inspektotayah di seluruh kawasan Indonesia.
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 2@@8askan tentangimensi bagi
pengawasan, yaitu (1) Integritas, Integritas dadairuh aspek pekerjaannya, hubungan
dengan kolega dan kontak luar seharusnya dilandiarsgan keadilan dan kejujuran,
sehingga diharapkan bisa membangun lingkungan ysalqng mempercayai; (2)
Obyektifitas, menggunakan semua pertimbangan yalgyan tanpa dipengaruhi oleh
kepentingan pribadi atau dipengaruhi sudut pandazihgk tertentu; (3) Kompetensi,
menerapkan pengetahuan, keterampilan dan pengalarmaag dibutuhkan dalam
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melaksanakan tugasnya; (4) Kerahasiaan, menjaganma$i yang diterima selama
melaksanakan tugas. Informasi rahasia untuk kemganti tugas audit tidak seharus-nya
digunakan untuk mempengaruhi keuntungan pribadn; @ Independen,efarusnya
auditor adalah pihak yang independen dalam melaksantugasnya, tidak terlibat dalam
kegiatan apapun khususnya kegiatan pelaksanalajefesn.

Selanjutnya faktor keahlian juga berpengaruh texpakinerja Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) pada Balai Besar Pelaksanaan JaksioNal Ill. Keahlian adalah
tingkat keterampilan tertentu atau pengetahuan yeggi dalam subjek tertentu yang
diperoleh dari pelatihan atau pengalaman. Paldaktiada tiga jenis keahlian yang harus
dimiliki oleh seorang pegawai (Dawam, 2006:39). t®en, keahlian konseptual
melibatkan pemikiran manajer, pengolahan informdsin kemampuan perencanaan.
Keahlian ini melibatkan pengetahuan seseorang g@sgai dengan organisasi secara
keseluruhan dan bagaimana organisasi sesuai demghrsstri, masyarakat, dan
lingkungan bisnis, serta sosial yang lebih luagduée keahlian manusia menjadi semakin
penting bagi seluruh manajer disegala tingkatan, skcara khusus bagi mereka yang
bekerja dengan karyawan secara langsung setiamyharKetiga, keahlian teknis
mencakup penguasaan metode, teknik, dan peralatag gigunakan didalam fungsi
tertentu, seperti rekayasa, manufaktur, atau keuanigeahlian teknis juga mencakup
pengetahuan khusus, kemampuan analisa, dan perggatet dan teknik yang tepat
untuk menyelesaikan masalah dalam bidang disilplin tertentu.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukdradap pegawai dan PPK
pada semua Pelaksanaan Kegiatan dilingkungan SN&f&k$anaan Jalan Nasional
Wilayah | dalam Kegiatan Proyek sumber dana APBNSdimatera Selatan, penulis
mendapatkan gambaran bahwa komunikasi yang tedia#iegiatan Pelaksanaan ini
kurang berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilidati hubungan antar pegawai yang
kurang harmonis, tidak timbul rasa saling pengertiperilaku pegawai terkesan
individualistis, sehingga hasil kerja tidak terkaittara satu dengan yang lainnya, pegawai
tidak memiliki kesadaran untuk berhubungan dengmarsa pegawai yang lain. Selain
itu, penulis juga mendapatkan gambaran bahwa patmwai pada kegiatan pelaksanaan
ini tidak saling menghormati, kurang terjalinnydeiaksi sosial antar pegawai, tidak
terjalinnya komunikasi antar bawahan dan atasaak tierjalinnya komunikasi yang
berkaitan dengan pekerjaan, tidak adanya keterbu&atar pegawai, rasa empati antar
pegawai sangat rendah, tidak ada rasa saling manduiintara pegawai yang satu
dengan yang lainnya, tidak teciptanya budaya keajag baik, antar pegawai jarang
sekali terjadi percakapan yang hangat, pegawairjgekecara individu. Terlihat juga
bahwa pelaksanaan pengawasan, belum berjalan dévaglan Pengawasan terkesan
hanya formalitas saja, hasil pengawasan selaluabarkan laporan tidak adanya
penyimpangan, padahal dalam pelaksanaan pekergdng sterjadi penyimpangan-
penyimpangan, tidak ada tindakan perbaikan atagipppangan yang terjadi, sumber
daya pemerintah tidak digunakan secara efektif adisien, pengawasan tidak
menghasilkan perencanaan yang baik di masa seigajutebijakan yang diambil terkait
dengan perbaikan penyimpangan-penyimpangan hamgdabdormalitas saja, dan hasil
pengawasan yang dilakukan jarang sekali dilakukaaluasi untuk menghindari
penyimpangan di masa mendatang.
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Selanjutnya terlihat bahwa keahlian yang dimililkklopegawai di semua Kegiatan
Pelaksanaan pada SNVT ini masih kurang memadai.rtiaérlinat dari tidak sedikit
pegawai yang tidak menguasai bidang kerjanya, tdafniliki pengalaman yang cukup
untuk melakukan pekerjaannya, banyak pegawai yarasibmrendahnya tingkat
pendidikan, rendahnya keahlian dibidang pengolaimdormasi, rendahnya keabhlian
dibidang perencanaan, sehingga hasil pekerjaak tétaelesaikan sesuai dengan waktu
yang tersedia, pegawai tidak memiliki keahlian dalzerfikir secara strategis, pegawai
tidak berfikir jangka panjang, kurangnya rasa hdrpianpinan terhadap bawahannya,
kurangnya perhatian dari pimpinan, pimpinan banyakg tidak menguasai metode,
teknik dan peralatan yang digunakan, pimpinan tidamiliki kemampuan analisis,
sehingga banyak hasil pekerjaan yang mubazir, piampkurang mampu menyelesaikan
masalah, promosi yang terjadi bukan berdasarkamikea

Berdasarkan uraian diatas tentang Komunikasi, Resggn, Keahlian, dan
Kinerja, maka rumusan masalah dalam penelitian aidalah (1) Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan Komunikasi, Pengawasam Kaahlian, secara bersama
terhadap Kinerja PPK dan Pegawai pada Balai Bestak$anaan Jalan Nasional IlI
Sumatera Selatan; dan (2) Apakah terdapat pengganly signifikan Komunikasi,
Pengawasan, dan Keahlian, secara parsial terhadegjd PPK dan Pegawai dalam
kegiatan proyek APBN di Sumatera Selatan pada Basar Pelaksanaan Jalan Nasional
M.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakamultiple regression model, yaitu desain penelitian
yang akan mengungkap pengaruh kolektif variabelabelyaitu Komunikasi (3,
Pengawasan (¥ dan Keahlian (¥ terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja PPK dan
pegawai (Y).

Komunikasi (X,) l
Pengawasan (X») Kinerja PPK (Y)
1
Keahlian (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai sePelaksana Kegiatan pada
SNVT Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Prov@ushatera Selatan, yang berjumlah
114 orang. Semua populasi akan dijadikan sampel (sajgpeh). Teknik pengumpulan
data menggunakan data primer, diperoleh langsisppnelen terpilih, yaitu para pegawai
termasuk PPK dalam kegiatan proyek APBN di Suma&etatan pada Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional Ill. Penelitian ini rgengkan questionnaire sebagai
instrumen penelitian yang memuat pertanyaan memngiéomunikasi, Pengawasan,
Keahlian, dan Kinerja PPK dan pegawai dalam kegiggsoyek APBN di Sumatera
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Selatan pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan NaglbnBertanyaan dalam kuisioner
disusun menggunakan skala Likert. Penelitian iningo@akan persamaan regresi
berganda yaitu:

Y=a+ b1X1+ ngg"‘ b3X3+e

Dimana :
Y= Kinerja PPK
a= Konstanta
h,b,,b; = Koefisien Regresi
%= Komunikasi
%= Pengawasan
%= Keahlian
e =Error Term

Menurut Umar (2003:231), Koefisien determinasi dafithat pada nilaiAdjusted
R Square yang menunjukkan seberapa besar variabel indepeddpat menjelaskan
variabel independen. Semakin tinggi nialjusted R Square, maka berarti semakin baik
model regresi yang digunakan karena menandakan eb&bmampuan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat juga semakin besamilden pula apabila yang terjadi
sebaliknya. Menurut Umar (2003:227), uji serentdlakdkan untuk membuktikan
hipotesis terhadap pengaruh variabel bebas seeesarha-sama terhadap variabel terikat
Kriterianya :
Ho diterima : Sig F > (0,05) atalFpiwng < Fiabe
Ho ditolak: Sig F <« (0,05) darFyitung > Frae
Sedangkan Hipotesisnya adalah sebagai bberiku
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan Komunik&&ngawasan, dan Keabhlian,
secara bersama-sama terhadap Kinerja PPK dan Hegdalaan kegiatan
proyek APBN di Sumatera Selatan pada BBPJN Il
Ha: Ada pengaruh yang signifikan Komunikasi, Pevegan, dan Keahlian, secara
bersama-sama terhadap Kinerja PPK dan Pegawai dedgimtan proyek
APBN di Sumatera Selatan pada Balai Besar Pelaksataan Nasional ll.

Keputusan Hipotesisnya adalah sebagai berikuta Bilng > Fune, maka ada
pengaruh yang signifikan Komunikasi, Pengawadan,Keahlian, secara bersama-sama
terhadap Kinerja PPK dan Pegawai dalam kegiatapeprAPBN di Sumatera Selatan
pada Balai Besar Pelak- sanaan Jalan Nasionaltdlli Ho ditolak dan Ha diterima. Jika
Friung < Frane, maka tidak ada pengaruh yang signifikan KomunjkBsngawasan, dan
Keahlian, secara bersama-sama terhadap Kinerja K Pegawai dalam kegiatan
proyek APBN di Sumatera Selatan pada BBPJN iy &to diterima dan Ha ditolak.

Menurut Umar (2003:236), untuk melihat pengarulsighmasing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat digunakan, uidapun kriteria pengujiannya
adalah:

Ho diterima: Sig t > (0,05) atauiwung < tiabe
Ho ditolak: Sig t <o (0,05) atauyitung > tiabe
Sedangkan Hipotesisnya adalah sebagai berikut :
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Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikan KomunikBsingawasan, dan
Keahlian, secara parsial terhadap KinefK Ban Pegawai dalam
kegiatan proyek APBN di Sumatera Selatataf@BPJIN III.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Komunikasi, Pevagan, dan Keahlian, secara
parsial terhadap Kinerja PPK dan Pegawai dalamakagiproyek APBN di
Sumatera Selatan pada Balai Besar PelaksanaarNkdamal Il1.

Keputusan Hipotesisnya adalah sebagai berikut a tik,y > tawe, Maka ada
pengaruh yang signifikan Komunikasi, Pengawasam #a&ahlian, secara parsial
terhadap Kinerja PPK dan Pegawai dalam kegiatapeprdPBN di Sumatera Selatan
pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional dll, ldb ditolak dan Ha diterima. Jika
thwng < twpe, Maka tidak ada pengaruh yang signifikan KomumjkBengawasan, dan
Keahlian, secara parsial terhadap Kinerja PPK dagaWai dalam kegiatan proyek
APBN di Sumatera Selatan pada Balai Besar Pelaksadalan Nasional Ill, atau Ho
diterima dan Ha ditolak.

Hasi| dan Pembahasan

Pengujian regresi dilakukan untuk melihat pengandriabel Komunikasi,
Pengawasan, dan Keahlian terhadap variabel KifPjd, dengan menggunak&®SS
for Windows diperoleh hasil yaitu:

Tabel 1. Hasll Pengujian Regres Berganda

Standardized Beta t Sig.
Coefficients
Komunikasi Interpersonal .218 2.532 0.013
Pengawasan Intern 292 3.372 0.001
Keahlian Profesional 175 2.008 0.047
R Square 0.199
Adjusted R Square 0.178
Sig F 0.000

Sumber : Hasil olahan data, 2011

Berdasarkan Tabel 1, dapat dibentuk suatu persamegresi berganda yaitu
sebagai berikut:

Y =33,203+ 0,273 X; + 0,373 X, + 0,141 X3

Berdasarkan model tersebut dapat ketahui bahwanstkpnta sebesar 33,203
berarti apabila variabel Komunikasi, Pengawasan,Kigahlian tidak dilakukan di pada
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional 11, makgkait Kinerja PPK adalah sebesar
33,203. Koefisen regresi X(Komunikasi) sebesar 0,273 menunjukkan bahwa kpabi
Komunikasi mengalami peningkatan, maka akan terja@lubahan positif terhadap
Kinerja PPK sebesar 0,273 kali dari perubahan Kokasntersebut. Koefisien regresj X
(Pengawasan) sebesar 0,373 menunjukkan bahwa apBihgawasan dilakukan
peningkatan, maka akan terjadi perubahan positiatap Kinerja PPK sebesar 0,373
kali dari perubahan Pengawasan tersebut. Koefigigresi % (Keahlian) sebesar 0,141
menunjukkan bahwa apabila Keahlian PPK meningkatkamakan terjadi perubahan
positif terhadap Kinerja PPK sebesar 0,141 kalii pirubahan Keahlian tersebut.
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Dilihat dari besaran beta dari masing-masing vatiai mana koefisien beta
variabel Komunikassebesar 0,218, koefisien beta variabel Pengawad@sar 0,292,
dan koefisien beta Keahlian sebesar 0,175; makg paling besar pengaruhnya terhadap
Kinerja PPK dan Pegawai dalam kegiatan proyek ARBNumatera Selatan pada Balai
Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Ill, adalah Kaahldasil perhitungan diperoleh
koefisien determinas{Adjusted R Square) sebesar 0,178 (17,8%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa besarnya sumbangan variabel Kikasin Pengawasan, dan
Keahlian terhadap Kinerja PPK dan Pegawai atau rivgsavariabel terikat dapat
dijelaskan oleh variabel bebas adalah sebesar 1%&88angkan sisanya yaitu sebesar
82,2% adalah variabel lain selain variabel yangudidkan dalam penelitian ini. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilaiiffy adalah sebesar 9,131, sedngkag..f
dengan tarap nyata 5% (0,05) dengan derajat kebeltis= (n-k-1) = (114-3-1) = 110
dan (k) = (3), makaz,e (0,05;110;3) adalah sebesar 2,687.

Sehingga Fiung (9,131) > Franel (2,687), sehingga dapat disimpulkan bahwa H
ditolak dan Ha diterima, atau secara bersama-send@pat pengaruh antara variabel
Komunikasi, Pengawasan, dan Keahlian terhadap jinePK dan Pegawai dalam
kegiatan proyek APBN di Sumatera Selatan pada Basar Pelaksanaan Jalan Nasional
lll. Hasil perhitungan pada Tabel 4, menunjukkarhviia nilai ty.ng Vvariabel X
(Komunikasi) sebesar 2,532, XPengawasan) sebesar 3,372; dar{kéahlian) sebesar
2,008. Untuk menentukamte, dengan taraf nyata 5% (0,05), dengan derajatbeetae,
df = (n-2) = (114-2) = 112, maka: Untuk variabelnfmikasi, tiung (2,532) > trapel
(1,981), sehingga secara parsial terdapat pengand signifikan antara Komunikasi
terhadap Kinerja PPK dan Pegawai dalam kegiatapegrédPBN di Sumatera Selatan
pada Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Hingga H ditolak dan Ha diterima.
Untuk variabel Pengawasanitg (3,372) >trane (1,981), sehingga secara parsial terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Pengawaterhadap Kinerja PPK dan
Pegawai dalam kegiatan proyek APBN di Sumatera t@elgpada Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional Ill, sehinggadilak dan Ha diterima. Untuk variabel
Keahlian, fiung (2,008) >trape (1,981), sehingga secara parsial terdapat pengeagy
positif dan signifikan antara Keahlian terhadapéfja PPK dan Pegawai dalam kegiatan
proyek APBN di Sumatera Selatan pada Balai Bestak®anaan Jalan Nasional llI,
sehingga K ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapsimpulkan bahwa secara

bersama-sama terdapat pengaruh positif dan signifitntara variabel Komunikasi,
Pengawasan, dan Keahlian terhadap Kinerja PPK d&kegatan proyek APBN di

Sumatera Selatan pada Balai Besar Pelaksanaan Nalsional Ill. Secara parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan antardabed Komunikasi, Pengawasan, dan
Keahlian terhadap Kinerja PPK dalam kegiatan prod®BN di Sumatera Selatan pada
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Il1.

Daftar Pustaka

Ani Muhammad. 2002. Komunikasi Organisasi, Badamdpbit Fakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

50



Jurnal Orasi Bisnis Edisi ke-VIII, November 2012
ISSN: 2085-1375

Dawam Raharjo, 2006, Golongan Intelektual, lkateendekiawan Muslim Indonesia
(IcMml).

Handoko, T. Hani, 2003, Manajemen Personalia damb®u daya Manusia. Edisi 2,
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Instansi Gajah Médgyakarta.

Lembaga Administrasi Negara (LAN), 2006, PedomamgBe/asan, Kementerian Dalam
Negeri, Jakarta.

Mangkunegara, Anwar Prabu, 2005. Manajemen Sundngx Wanusia Perusahaan, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung.

Miftah Thoha. 2005. Manajemen Kepegawaian Sipillrdionesia, Paradigma Baru
Manajemen Sumber Daya Manusia. Amara Books, Joggaka

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68ufa2008, Tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah.

Umar, Husein 2003. Riset Sumber Daya Manusia Dalnganisasi, PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta.

51



